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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat keterampil-
an sosial mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Uni-
versitas Negeri Jakarta angkatan 2011. Metode penelitian yang digunakan adalah stu-
di deskriptif jenis survei. Pengumpulan data dilakukan melalui angket mengenai keter-
ampilan sosial yang dikembangkan peneliti berdasarkan teori Riggio dan diujicobakan 
terlebih dahulu. Berdasarkan hasil perhitungan, dari 90 butir pernyataan, 80 butir di-
nyatakan valid melalui perhitungan dengan rumus Product Moment, sementara 10 bu-
tir drop. Sedangkan indeks reliabilitas diperoleh dengan rumus Alpha Cronbach sebesar 
0,811 dan dinyatakan reliabel. Dari 83 responden, diperoleh informasi bahwa mahasiswa 
Jurusan BK FIP UNJ angkatan 2011 memiliki tingkat keterampilan sosial pada katego-
ri sedang  63,86%. Data tersebut menggambarkan bahwa pada umumnya responden cu-
kup mampu mengekspresikan emosinya, mengenali dan menginterpretasi emosi, mengon-
trol emosi, berekspresi secara verbal,  memiliki sensitivitas mengenali lingkungan sos-
ial, dan mengontrol kecakapan sosial. Selanjutnya, 36,14% memiliki keterampilan sosial 
pada kategori tinggi, dan tidak ada yang berada dalam kategori rendah. Temuan dalam 
penelitian ini sebagai referensi bagi Jurusan BK FI UNJ dalam memetakan keterampilan 
sosial yang dimiliiki oleh mahasiswa khususnya angkatan 2011. Selain itu tenaga penga-
jar perlu menerapkan metode pembelajaran yang dapat mendorong pengembangan ke-
terampilan sosial, mengingat keterampilan sosial merupakan salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang konselor.
Kata kunci: keterampilan sosial
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satu	kompetensi	yang	harus	dikuasai	konselor	adalah	
kompetensi	sosial.	Dengan	kompetensi	sosial,	kon-
selor	 dapat	 memberikan	 layanan	 yang	 profesion-
al,	diharapkan	mampu	mengembangkan	diri	dalam	
organisasi,	 berkolaborasi	 dengan	 lingkungan	 serta	
profesi	lain.	Kompetensi	sosial	memiliki	keterkaitan	





lan	 sosial,	 yaitu	 kemampuan	 seseorang	 untuk	 ber-
perilaku	sesuai	dengan	lingkungan.	
Berdasarkan	 studi	 pendahuluan	 terhadap	 33	
orang	mahasiswa	BK	angkatan	2007	dan	2008,	di-
peroleh	 gambaran	masalah	 tertinggi	 yaitu	 56,52%	
mahasiswa	 kurang	mengenal	 guru	mata	 pelajaran,	




wajiban	mahasiswa,	 dan	 6,52%	mahasiswa	 jarang	
mengunjungi	ruang	selain	ruang	guru	BK.	Selain	itu	
peneliti	 melakukan	 wawancara	 dengan	 dua	 orang	
dosen,	staf	administrasi,	dan	petugas	perpustakaan.	
Didapatkan	 hasil	 bahwa	 mahasiswa	 BK	 angkatan	
2011	memiliki	kemampuan	dalam	berinteraksi,	na-
mun	 kurang	 dapat	 berkomunikasi	 secara	 lisan	 de-
ngan	 lancar,	memulai	 pembicaraan	 dan	mengung-
kapkan	pendapatnya.	
Berdasarkan	fenomena	yang	terjadi	di	lapangan,	
penguasaan	 keterampilan	 sosial	 yang	 baik	 meru-
pakan	 salah	 satu	 karakteristik	 yang	 penting	 dimi-
liki	calon	konselor.	Hal	ini	terkait	dengan	efektivi-
tas	layanan	yang	akan	diberikan,	begitu	juga	dalam	
berkolaborasi	 dengan	 profesi	 lain	 yang	 memiliki	
keterkaitan.	 Berdasarkan	 beberapa	 pertimbangan	
tersebut,	 peneliti	 ingin	 mengetahui	 bagaimanakah	





kemampuan	 untuk	 berperilaku	 yang	 sesuai	 dan	 ti-
dak	 bertentangan	 dengan	 lingkungan.	 Senada	 de-
ngan	pernyataan	tersebut,	Combs	dan	Slaby	(dalam	
Cartledege,	 1995:3)	 mendefinisikan	 keterampilan	
sosial	 sebagai	 kemampuan	 untuk	 berinteraksi	 de-
ngan	orang	 lain	 dalam	konteks	 sosial	 dengan	 cara	
yang	dapat	diterima	oleh	lingkungan.	Selain	itu	El-
liot	 (1989:198)	 menjelaskan	 bahwa	 keterampilan	
sosial	merupakan	perilaku	dalam	menyesuaikan	diri	





merupakan	 kemampuan	 seseorang	 untuk	 berinter-




mampuan	mengekspresikan	 emosi	 (Emotional Ex-
pressivity),	(2)	kemampuan	mengenal	dan	mengin-
terpretasi	 emosi	 (Emotional Sensitivity),	 (3)	 ke-
mampuan	mengontrol	 emosi	 (Emotional Control),	







bangunkan	 emosi	 orang	 lain,	 dan	 mempengaruhi	
orang	 lain	 mengekspresikan	 emosinya;	 Emotional 
Sensitivity	 yaitu	mampu	mengartikan	 dengan	 jelas	




Social Expresivity	 yaitu	 dapat	 berkomunikasi	 ver-
bal	dengan	 lancar,	memulai	pembicaraan,	dan	me-








Penguasaan	 keterampilan	 sosial	 pada	 setiap	
orang	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor.	 Desmita	
(2010:	 253-256)	 menyebutkan	 orangtua,	 guru,	 te-
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man	 sebaya,	 dan	 media	 ikut	 mempengaruhi	 kete-
rampilan	sosial	 seseorang.	Sedangkan	Sunarto	dan	
Hartono	 (2006:	 130-132)	menyatakan	 faktor	 yang	
mempengaruhi	keterampilan	sosial	yaitu	teman	se-
baya,	sekolah,	pekerjaan,	keluarga,	sosial	ekonomi,	






Sunarto	 dan	 Hartono	 menyebutkan,	 salah	 sa-
tu	 faktor	 yang	 mempengaruhi	 penguasaan	 keter-
ampil-an	 sosial	 seseorang	 adalah	 kualitas	 pribadi	




aspek	 kepribadian,	 pengetahuan,	 wawasan,	 keter-
ampilan	dan	nilai	yang	dimiliki	(Willis,	2009:	79).	
Selain	 itu,	Arbego	dan	Shostrom	(dalam	Lesmana,	











Sikap-sikap	 yang	 perlu	 dimiliki	 oleh	 konse-
lor	 tersebut,	 memiliki	 keterkaitan	 dengan	 sikap	
yang	 perlu	 dimiliki	 konselor	 dalam	mengembang-
kan	keterampilan	 sosialnya.	Dalam	hal	 ini,	 konse-
lor	 perlu	 memiliki	 kemampuan	 dalam	 mengenali	
dan	mengekspresikan	emosinya	secara	efektif,	yang	
menunjukkan	bahwa	konselor	telah	bersikap	terbu-
ka,	 sera	menunjukkan	 sikap	 empati	 (Willis,	 2009:	
101).	Hal	 tersebut	 senada	 dengan	 pandangan	Rig-
gio	 mengenai	 kemampuan	 dalam	 mengekspresi-
kan	emosi	dan	kemampuan	mengenal	serta	mengin-
terpretasi	emosi	orang	lain.	Selain	 itu,	Arbego	dan	
Shostrom	 (dalam	Lesmana,	 2005:	 57)	 juga	meng-
ungkapkan	bahwa	seorang	konselor	perlu	menerima	
pendapat	 orang	 lain	 dan	menyadari	 adanya	 perbe-
daan	serta	keragaman	nilai	yang	dianut	dirinya	dan	
konseli.	 Hal	 ini	 senada	 dengan	 pandangan	Riggio	
pada	 aspek	memiliki	kepekaan	 terhadap	 lingkung-
annya.
Metode Penelitian
Penelitian	 yang	 dilakukan	 di	 Jurusan	 BK	 FIP	
UNJ,	pada	Maret	sampai	dengan	Juni	2012.	Pene-
litian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 profil	 keter-
ampilan	 sosial	mahasiswa	 Jurusan	Bimbingan	 dan	
Konseling	 Fakultas	 Ilmu	 Pendidikan	 Universitas	
Negeri	Jakarta	Angkatan	2011.







dasarkan	 teori	 Riggio,	 dan	 telah	 diujicobakan	 ter-
lebih	dahulu	berdasarkan	hasil	uji	coba.	Pengukur-










Sedangkan	 perhitungan	 reliabilitas	 instrumen	
menggunakan	 rumus	 Alpha Cronbach, dan	 di-
peroleh	indeks	reliabilitas	sebesar	0,811.	
Teknik	 analisis	 yang	 digunakan	 dalam	 pene-
litian	 ini	 adalah	 statistik	 deskriptif,	 yaitu	 statistik	
digunakan	 untuk	 menganalisa	 data	 dengan	 cara	
mendeskripsikan	atau	menggambarkan	data.	Penya-
jian	data	dilakukan	dengan	mencari	mean	dan	stan-
dar	 deviasi	 untuk	mengetahui	 kategorisasi	 tinggi,	
sedang,	dan	rendah.
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 dikemuka-
kan	 bahwa	 dari	 83	 responden,	 secara	 keseluruhan	
diperoleh	informasi	yaitu	63,86%	(53	orang)	maha-
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dah.	 Data	 tersebut	menggambarkan	 bahwa	maha-






Dari	 hasil	 analisis	 statistik	 deskriptif	 pada	
keenam	 aspek	 keterampilan	 sosial	 sebagaimana	
yang	 dikemukakan	Riggio,	 dapat	 diketahui	 bahwa	







sikan	 emosinya,	 yaitu	 menunjukkan	 kesesuaian	
emosi	 yang	 dirasakan	 dengan	 yang	 diekspresikan	
dan	 mampu	 mempengaruhi	 orang	 lain	 untuk	 ikut	
mengekspresikan	emosinya.
Sementara	 pada	 aspek	 kemampuan	 mengenal	
dan	menginterpretasi	 emosi	 (emotional sensitivity) 
sebanyak	 56,63%	 (47	 orang)	 berada	 pada	 katego-
ri	sedang,	43,37%	(36	orang)	pada	kategori	tinggi,	
dan	 tidak	 ada	 mahasiswa	 dalam	 kategori	 rendah.	
Data	tersebut	menjelaskan	bahwa	secara	umum	ma-
hasiswa	 cukup	 mampu	 mengenal	 dan	 menginter-
pretasi	 emosi	 orang	 lain.	Dalam	 hal	 ini	 seseorang	
cukup	dapat	mengartikan	 tanda	 emosi	 yang	ditun-





Pada	 aspek	 ketiga	 yaitu	 kemampuan	 dalam	















dari	 responden	 cukup	 mampu	 berkomunikasi	 de-
ngan	 lancar.	Dalam	hal	 ini	 seseorang	 cukup	dapat	





narik	 kesimpulan	 dari	 beberapa	 anggapan	 dalam	
suatu	interaksi	sosial.












orang)	pada	kategori	 sedang,	dan	 tidak	 ada	maha-
siswa	 yang	 termasuk	 dalam	kategori	 rendah.	Data	
tersebut	menunjukkan	bahwa	secara	umum	respon-
den	memiliki	kontrol	terhadap	kepekaan	dalam	me-




dalam	 kegiatan	 sosial,	 mengambil	 keputusan	 ber-
dasarkan	kepentingan	umum,	dan	dapat	menyesuai-
kan	diri	dengan	situasi	baru	di	lingkungan	sosial.
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Tabel 1. Pencapaian Masing-masing Aspek 
Keterampilan Sosial pada Mahasiswa 




















Social Control 27,63 40 69,08%
Data	 pada	 tabel	 1	 menunjukkan,	 jika	 meli-
hat	 pencapaian	masing-masing	 aspek,	maka	 aspek	
yang	memiliki	pencapaian	tertinggi	adalah	kemam-
puan	mengenal	dan	menginterpretasi	 emosi	 (Emo-
tional Sensitivity)	 dengan	 persentase	 pencapaian	
sebesar	 73,13%.	Kemudian	kemampuan	mengenal	
dan	menginterpretasi	 lingkungan	 (Social Sensitivi-
ty)	dengan	persentase	pencapaian 72,75%.	Selanjut-
nya	 kemampuan	dalam	mengontrol	 kecakapan	 so-
sial	 (Social Control) dengan	 persentase	 pencapai-
an	 69,08%.	Aspek	 selanjutnya	 kemampuan	 dalam	
mengontrol	 emosi (Emotional Control)	 dengan	
persentase	pencapaian	68,73%.	Kelima	kemampuan	
mengekspresikan	 emosi	 (Emotional Expressivity) 
dengan	 persentase	 pencapaian	 66,88%. Dan	 aspek	
terakhir	yaitu	kemampuan	dalam	berekspresi	secara	
verbal	(Social Expressivity) dengan	persentase	pen-
capaian	 66,48%.	 Data	 tersebut	 menunjukkan	 bah-
wa	secara	umum	responden	memiliki	pencapain	cu-












Tabel 2. Tingkat Ketercapaian Aspek Keterampilan 
Sosial pada Mahasiswa Jurusan BK FIP UNJ 
Angkatan 2011
















Social Control 27,63 16,56%
Jumlah 166,81 100%
Selanjutnya,	data	pada	tabel	2	menunjukkan	per-
bandingan	 ketercapaian	 keenam	 aspek.	 Diperoleh	
gambaran	kemampuan	yang	paling	tinggi	yaitu	pada	
kemampuan	dalam	mengenal	dan	menginterpretasi	
emosi	 (Emotional Sensitivity)	 sebesar	17,54%.	Pa-
da	 tingkat	kedua	aspek	kemampuan	mengenal	dan	
menginterpretasi	 lingkungan	 (Social Sensitivity)	
dengan	persentase	ketercapaian	17,44%.	Ketiga	ke-
mampuan	dalam	mengontrol	kecakapan	sosial (So-







cial Expressivity) dengan	 persentase	 ketercapaian	
15,94%.	 Data	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 tidak	
terdapat	 perbedaan	 yang	 terlalu	 jauh	 dari	masing-
masing	 aspek,	 namun	 aspek	 tersebut	 perlu	 dikem-









Dalam	 enam	 aspek	 keterampilan	 sosial	 yang	
dikemukakan	Riggio,	diperoleh	gambaran	terhadap	
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19	indikator	pada	tabel	berikut	ini:
Tabel 3. Kategorisasi 19 indikator 
keterampilan sosial











ngan jelas emosi yang di-
rasakan
44,58% 40,96% 14,46% 
3
Kemampuan dalam mem-
bangunkan emosi orang 
lain
19,28% 75,90% 4,82%  
4
Kemampuan mempe-
ngaruhi orang lain untuk 
dapat mengekspresikan 
emosinya




emosi yang ditunjukkan 
orang lain
60,24%  39,76% 0
6
Kemampuan dalam bersi-
kap empati 44,58% 55,42% 0
7
Kemampuan dalam me-





21,69 % 77,11% 1,20% 
9
Kemampuan berkomuni-
kasi verbal dengan lancar 42,17% 40,96% 16,87% 
10
Kemampuan dalam 
memulai pembicaraan 56,63% 36,14% 7,23% 
11
Kemampuan untuk me-
mimpin pembicaraan  0 79,52% 20,48% 
12
Kepekaan dalam mema-
hami norma yang berlaku 31,33% 68,87% 0
13
Kemampuan untuk pedu-





hindari perilaku yang ti-
dak tepat
28,91% 66,27% 0
15 Kemampuan dalam me-
mainkan peran sosial





90,36% 0 9,64% 
17 Secara umum dapat 
diterima dengan baik
78,31%  21,69% 0














konseling	 yang	 terjalin	 lebih	 efektif.	 Kemampuan	
ini	dapat	membantu	konseli	untuk	memusatkan	per-
hatiannya	pada	pokok	pembicaraan.	Dalam	hal	 ini	
konselor	 dapat	memperjelas	 kembali	 ucapan	 yang	
kurang	jelas	atau	meragukan.
Kemudian	 jika	 membandingkan	 tingkat	 kete-
rampilan	 sosial	 antara	mahasiswa	 Jurusan	BK	FIP	
UNJ	 angkatan	 2011	 reguler	 dengan	 non	 reguler,	
diperoleh	 hasil	 sebagai	 berikut:	 mahasiswa	 Juru-
san	BK	FIP	UNJ	 angkatan	 2011	 reguler	memiliki	
keterampilan	 sosial	 dengan	 kategori	 tinggi	 sebe-
sar	57,14%	(24	orang)	dan	42,86%	(18	orang)	pa-








lebih	 baik	 dalam	 berinteraksi	 dan	 berperilaku	 se-
suai	dengan	lingkungannya.	(data dapat dilihat pa-
da grafik)
Dalam	hal	ini,	banyak	faktor	yang	mungkin	dapat	





negatif.	 Aturan	 tersebut	 yang	 membentuk	 priba-
di	 individu	menjadi	pribadi	yang	berani	mengung-
kapkan	 pendapat	 atau	 terbiasa	mengikuti	 keputus-
an	seseorang	yang	dihormati	atau	dituakan	disuatu	
lingkungan.	 Oleh	 karenanya	 responden	 yang	 ber-
asal	dari	berbagai	budaya	yang	berbeda,	akan	ber-
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2.	 Tenaga Pengajar:	 dapat	 menggunakan	 metode	
mengajar	yang	 lebih	melibatkan	mahasiswa	se-
cara	aktif.
3.	 Mahasiswa BK angkatan 2011:	 perlu	 mening-
katkan	 keterampilan	 sosial	 pada	 kemampuan	
berkomunikasi	verbal.
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perilaku	 sesuai	 dengan	 lingkungan	yang	memben-
tuknya,	 sehingga	 tampak	 perbedaan	 pola	 perkem-
bangan	sosial	pada	responden.	
Simpulan dan Saran
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	
dapat	disimpulkan:
1.	 Tingkat	keterampilan	sosial	mahasiswa	Jurusan	
BK	UNJ	 angkatan	 2011	 sebagian	 besar	 berada	
pada	kategori	sedang.
2.	 Pada	keenam	aspek,	dapat	diketahui	bahwa	ke-
lima	 aspek	memiliki	 kategori	 yang	 sedang,	 ke-
cuali	aspek Social Control	berada	pada	kategori	
tinggi.		
3.	 Berdasarkan	 perbandingan	 peraspek,	 secara	









lajaran	 yang	 mendorong	 pengembangan	 kete-
rampilan	sosial	mahasiswa	BK.	
